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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran coping pada perempuan di usia dewasa muda yang

mengalami kekerasan seksual, Kekerasan seksual yang dimaksud disini adalah kekerasan yang terjadi

karena adanya unsur kehendak seksual yang dipaksakan dan mengakibatkan terjadinya kekerasan oleh

pelaku dan tidak diinginkan oleh korban (Rubenstein dalam Yuarsi, Dzuhayatin dan Wattie, 2003)

Rentannya perempuan dalam mengalami kekerasan seksual ditentukan oleh banyak faktor, yaitu antara lain

faktor lingkungan dalam arti budaya dan masyarakat, faktor negara, dan juga faktor individu baik individu

sebagai pelaku maupun sebagai korban. Pandangan yang sudah berakar kuat mengenai posisi perempuan

yang subordinat, ketentuan hukum yang belum tegas dalam menindak pelaku kekerasan seksual, kehendak

pelaku yang berada di luar kontrol perempuan, serta reaksi perempuan terhadap kekerasan seksual itu sendiri

merupakan bentuk - bentuk konkrit yang memberi sumbangan besar pada kerentanan perempuan terhadap

kekerasan seksual. Semakin lama, perempuan harus semakin mengurangi ketergantungannya pada

lingkungan, dan menjadi lebih waspada pada perubahan lingkungan di sekitarnya Namun demikian

kekerasan seksual dapat terjadi dimana saja baik dalam lingkup publik maupun privat, dan dilakukan oleh

siapa saja baik orang yang dikenal maupun tidak dikenal, sehingga kadang kala kekerasan seksual itu tidak

dapat dihindari. Saat perempuan mengalami kekerasan seksual, maka ia juga berarti mengalami suatu

peristiwa yang tidak menyenangkan yang dapat memberikan baik dampak fisik maupun psikologis dan

dapat menempatkan individu dalam keadaan bahaya atau emotional distres disebut, keadaan ini juga disebut

sebagai stres (Baron & Byrne, 2000). Untuk mengatasi keadaan ini seseorang akan perlu melakukan coping.

Dimana menurut Lazarus & Folkman (1984, dalam Aldwin dan Revenson, 1987 : 338) coping adalah usaha

yang sifatnya kognitif maupun perilaku, yang terus berubah. Dimana usaha tersebut ditujukan untuk

mengatasi tuntutan yang berat maupun yang melampaui sumber daya / kemampuan seseorang Pemilihan

coping yang tepat akan membawa individu pada keadaan yang stabil. Oleh karena itu penulis ingin melihat

bagaimana penghayatan perempuan yang mengalami kekerasan seksual trhadap peristiwa tersebut, dan

kemudian coping apa yang dikembangkan oleh perempuan yang mengalami kekerasan seksual. Penelitian

menggunakan pendekatan kualitatif Oleh karena proses coping pada diri setiap orang berbeda, yang

disebabkan karena perbedaan pengalaman dan penghayatan masing - masing individu, maka pendekatan

kualitatif lebih tepat digunakan dalam pendekatan ini karena pendekatan ini berdasarkan pada sudut pandang

individu yang mengalaminya. Selain itu, penelitian ini juga merupakan sebuah studi kasus, sebab meneliti

hampir keseluruhan aspek yang terdapat pada kehidupan responden. Pengambilan sampel dilakukan pada 3

rcsponden, dengan menetapka kriteria bahwa responden adalah perempuan yang berada dalam usia dewasa

muda dan pernah mengalami kekerasan seksual. Pada akhirnya responden pada penelitian ini memiliki latar

belakang budaya yang berbeda, namun tingkat pendidikan yang relatif sama. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa setiap orang akan memiliki strategi coping yang berbeda - beda hal ini ditentukan dari

bagaimana ia mempersepsikan keadaan lingkungan dan juga dirinya sendiri. Namun ditemukan pula bahwa
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apabila coping yang dilakukan lebih bersifat emotion focused tanpa diimbangi dengan jenis problem -

directed, maka dapat membawa akibat yang negatif sebab perasaan negatif itu menjadi lebih ditujukan pada

diri. Apalagi apabila yang dikembangkan adalah strategi avoidance.


